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ABSTRAK

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM PEMBINAAN AKHLAK SISWA KELAS X
SMA NEGERI 5 PURWOREJO

Mulyono
NIM. 11913145

Dalam dunia pendidikan, pendidik merupakan faktor penting dan utama,
karena pendidik adalah orang yang bertanggungjawab perkembangan jasmani dan
rohani peserta didik, terutama di sekolah, untuk mencapai kedewasaan peserta didik
sehingga ia menjadi manusia yang paripurna dan mengetahui tugas-tugasnya sebagai
manusia. Pentingnya pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa di
kalangan sekolah, menjadikan siswa bisa menumbbhkan kepribadian yang percaya
diri. Banyak sekali kasus di sekitarkita yang memberitakan kejadian-kejadian yang
disebabkan karena krisis akhlak dan mogal fDalamthal ini, guru adalah faktor yang
paling berpengaruh dalam dunia; pendidikan, tetlebih guru agama memegang
peranan yang strategis dalam menanamkan milai-nilai akhlakul karimah pada siswa
dan peranannya sangat signifikan- Kabar\jang tersebar di masyarakat Purworejo
bahwa siswa-siswa SMA Negeri 5-Purworejo sampail saat ini tidak ada yang terlibat
masalah kriminal dan kejahatan, maka peneliti tertarik untuk meneliti. Berdasarkan
latar belakang di atas, maka tesis ifi ifigin mengkaji tentang Peran Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Siswa Kelas'X SMA Negeri 5 Purworejo.

Rumusan masalah yang dibahas adalah 1. Bagaimana peran guru pendidikan
agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa kelas X SMA Negeri 5 Purworgjo? 2.
Seberapa besar peran|giinu pendidikan.agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa
kelas X SMA Négéri 5 Purworejo? Menurut=jenisnyd penelitian ini termasuk
penelitian kuantitatif. Sedangkansmetode pepgumpulan data yang digunakan dalam
penelitian yaitu angket, observasi,)dokumentasi/ dan\wawancara. Dengan metode
tersebut penulis dapat memperoleh data-data yang konkrit, yang sesuai dengan
kebutuhan. Penelitian im dilakSanakén di kelas X.SMA Negéri 5 Purworejo.

Hasil penelitian'menunjukkan=1 ‘Akhlale-siswa di SMA Negeri 5 Purworejo
secara umum baik, terbukti di SMA Negeri 5 Purworejo siswanya sejauh ini tidak
penah terlibat dalam kasus kriminal, kejahatan dan sebagainya. Semua itu tidak
terlepas dari usaha pihak sekolah yang menjunjung tinggi tata tertib di sekolah serta
peran guru PAI dalam pembinaan akhlak melalui kegiatan yang ada di sekolah. 2.
Besarnya peran guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa kelas
X SMA Negeri S Purworejo membuktikan bahwa r hitung 0.829 diinterpretasikan
dengan kriteria koefesien korelasi yaitu masuk antara 0,800 sampai dengan 1,000,
disimpulkan bahwa besarnya peran guru PAI dalam pembinaan akhlak siswa SMA
Negeri 5 Purworejo adalah “0,829” berarti peran guru PAI dalam pembinaan akhlak
siswa SMA Negeri 5 Purworejo adalah “Tinggi”

Kata kunci: peran guru, pendidikan agama Islam, akhlak siswa.



ABSTRACT

THE ROLE OF ISLAMIC RELIGION EDUCATION TAECHER
IN BUILDING CHARACTER IN CLASS X STUDENT
STATE SENIOR HIGH SCHOOL 5 PURWOREJO

Mulyono
NIM. 11913145

In educational world, educators form an important and prominent factor,
because educator is a person who is responsible for developing students spiritual and
physical, especiallity at school, to get students adolescence, so he becomes a perfect
person and know his tasks as human being. The importance of Islam religion
education in building students chara chool makes students grow self
personality. There are so many cdse
and character crisis. In this Gase, teache areg/ the most important factor in
educational world, moreover réhgi sachers Ckeep an essencial strategie in

inplanting great character values|ofl st tieir very important role. Therefore
teachers are very needed in thos dents [to have good behavious. Based
on the above back ground, this thesis wa about the role of Islam Religion
Students educational teacher in lmdmg % S s X tudents State Senior High

School 5 Purworejo.

The formulation of the prables )
1. How the role of Islam ReligionEducation’Tea er in building character claas X
Students tate Senior High School 5 Pumorejo 1s"

2. How great C uilding character
class X Stude o ej

According to its type‘ thxs study belongs to quatitative study, while the

method used in this technique Ih lectig e 'onnaire documentation,
observation and interview. By e get concrete data which is
suitabler for the need. This IS 1 tate enir High chool 5
Purworejo. ) )i A

In general the result of study shows: 1. The Students character at State Senior
High School 5 Purworejo is good. It is proved that in this school so for students are
never in volved in criminal, evil and others to keep school religion firmly and also
the role of Islam Religion Education Teacher in building character through any
activities done at school. 2. The great role of Islam Religion Education Teacher
proved that r-count 0,829 inyerpreted with correlation coefficient belongs to 0,800
to 1,000. It can be concluded that the great role of Islam Religion Education Teacher
in building character class X Students State Senior High School 5 Purworejo is
“0,829”. It means that the role of Islam Religion Education Teacher in building
character class X Students State Senior High School 5 Purworejo is “high”.

Key words: roles, Islamic religious education teachers, behavior of students.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan Allah tidak hanya sekedar hidup, tetapi manusia harus
menjalani hidup itu dengan penubh makna sehingga akan dapat memahami dan
menikmati makna kehidupan itu. Manusia dalam mengisi kehidupanya tidak
hanya sekedar makan dan bekerja tetapi untuk memahami arti kehidupan
manusia harus belajar, baik belajar daldm pendidikan formal maupun nonformal.

Pendidikan merupakan ‘proses pendewasaan manusia, dari belum tahu
menjadi tahu, dari tidak dapat menjady dapat, dan kurang baik menjadi baik dan
sebagainya, terutama pendidikan yang berkaitan dengan akhlak. Masalah akhlak
adalah masalah yang sangat penting dalam kehidupan, pendidikan agama Islam
merupakan kebutuhan yang dapat digunakan landasan baik dalam kehidupan
keluarga maupun’kehidupary'berbangsa dari~bernegaral Pendidikan akhlak harus
diberikan sedini mungkin balikan sejakldalam\kandungan, dan berlanjut secara
kontinue baik dalam keldargay lingkunganmaupiin'sekolah.

Pendidikan akhlak merupakan masalah yang dinamik, merupakan isu yang
selalu muncul (recurrent issues) di Negara-negara maju maupun yang sedang
berkembang. Pendidikan akhlak diselenggarakan untuk mempersiapkan sumber
daya manusia yang berlandaskan agama. Di samping itu, lebih ideal lagi untuk
mencerdaskan bangsa dalam rangka mengangkat harkat dan martabat mereka

sebagai manusia.
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Kehidupan dan peradaban manusia diawali pada miilennium ketiga ini
mengalami perubahan. Dalam merespon fenomena itu, manusia berpacu
mengembangkan pendidikan baik tmu-ilmu sosial, ilmu alam, ilmu pasti
maupun ilmu-ilmu terapan. Namun bersamaan dengan itu muncul sejumlah
krisis dalam kehidupan berbangsa dan bemegara, misalnya krisis politik,
ekonomi, sosial, hukum, etnis, agama dan golongan. Akibatnya peran serta
efektivitas pendidikan agama di sekolah sebagai pemberi spiritual terhadap
kesejahteraan masyarakat di pertanyakan. Dengan asumsi pendidikan agama
dilakukan dengan baik, maka kehidupan masvarakat akan lebih baik.

Kenyataanya, seolah-olah pendidikamagdma dianggap kurang memberikan
kontribusi ke arah itu. Setelah “ditelusuti, pendidikan agama menghadapi
kendala, antara lain: pada sekolah-sekolah wakty yang disediakan hanya dua jam
pelajaran dengan muatan materi-yang begitu/banyak sehingga harus dipadatkan.
Pendidikan Agama berperan sangat penting untuk memenuhi tuntutan
pemantapan pengetahuan hingga.terbentuk watak dankepribadian yang berbeda
dengan tuntutan terhadap| mata pelajaran lain/\Apalagi dalam pelaksanaan
pendidikan agamay pMersebut, Jmasih, terdapat™kelemahan-kelemahan yang
mendorong dilakukanya terus menerus.

Kelemahan lain, materi pendidikan agama Islam, termasuk bahan ajar
akhlak, lebih terfokus pada pengayaan pengetahuan (kognotif) dan minim dalam
pembentukan sikap (efektif) serta pembiasaan (psikomotorik). Kendala lain
adalah kurangnya keikutsertaan guru mata pelajaran lain dalam memotivasi
peserta didik untuk mempraktikan nilai-nilai pendidikan agama dalam kehidupan

sehari-hari yvang berupa akhlakul karimah.
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Dalam kurikulum 2004 disebutkan: “Tujuan lain dari pendidikan ini adalah
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan
dalam akhlak yang terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang aqidah dan
akhlak Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dan
meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Swt Serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih
tinggi.”™

Agama bukanlah mata pelajaran yang dipelajari untuk menumbuhkan
pengetahuan atau memperoleh ketangkasan, tetapi agama itu adalah roh dan
pengaruh. Sukses guru tidak bisa diukur dengan banyaknya murid yang
menghafal Al-Quran, hadist Nabi 'dan hukum agama, tetapi diukur dengan apa
yang tercetak dalam hati murid yaitit keimanan) yang teguh dan yang tercermin
dalam perbuatan yang baik dan perbuatansyangjelek.

Menurut Marwan Saridjo “tyjuan pengdjaran agama yaitu membina
manusia beragama, berarti manusia mamphmelaksanakan ajaran agama Islam
dengan baik dan sempuma, sehingga tercermin pada sikap dan tindakan dalam
kejayaan hidupdunia akhirat/™

Berbicara mengenai pendidikan, Zakiah Pargjat menyatakan bahwa “orang
tua merupakan pendidikan-utama~dan pertamarbagi apak-anak mereka karena
merekalah anak mula-mula menerima pendidikan, dengan demikian bentuk

bertama dari pendidikan bagi anak adalah keluarga.”

! Tim, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi (Madrasah Tsanawiyah), (Jakarta: Departemen
Apama RI, 2005), hal. 22

? Marwan Saridjo, Bunga Rampai Pendidikan Agama Islam, (Jokarta: CV. Amissco, 1997), hal
67-68

3 Zakizh Darajat, 2008, Ilmu Pendidikan Islam. Cet. Ke-4, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal.
35,
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Pendidikan agama menempati posisi yang sangat sentral dalam kehidupan
manusia. Hal ini juga sejalan dengan cita-cita pendidikan nasional yang dapat
kita lihat dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20/2003.

Undang-undang ini menyatakan: “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab..”

Dalam dunia pendidikan, pendidik merupakan faktor penting dan utama,
karena pendidik adalah orang yang 'bértanggungiawab perkembangan jasmani
dan rohani peserta didik, terutama’di sekolah, untuk mencapai kedewasaan
peserrta didik sehingga ia menjadigmanuSia vang paripurna dan mengetahui
tugas-tugasnya sebagail manusia Pendidik merupakan posisi sentral dalam dunia
pendidikan, berarti di pundak-pendidiklah/perkembangan peserta didik bisa
dilanjutkan secara kontinue, maka pendidik semestinya mengetahui makna
pendidikan agar/peserta didik’.dapat berkembang /dengan-sSempurna untuk
mendapatkan kebahagiaan hidup,dunia danmakhirat.

Setiap perpantian pejabat pemerintah;=sistém ppendidikan, kurikulum dan
yang berkaitan dengan pendiakan selalu berubah. Sistem pendidikan dan
kurikulum yang lama belum menunjukkan keberhasilan, belum dapat diterapkan
di sekolah-sekolah, sudah ada perubahan kurikulum yang baru. Anehnya
kurikulum yang baru bukan merupakan kelanjutan yang berupa perbaikan

kelemahan-kelemahan kurikulum lama, justru perubahan yang sangat total

Perubahan kurikulum kurang diimbangi dengan pembekalan akhlak dan

*UU RI No 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Bab I1, Pasal 3, (Jakarta: tn.p.)
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kemandirian yang handal. Selain itu dapat dikatakan bahwa sampai saat ini

sangat sedikit sekolah yang memperhatikan hal tersebut, mereka lebih terpaku
dengan masalah perkembangan pendidikan yang semakin hari terus berubah,
lebih mementingkan keberhasilan kognitif.

Di samping itu, penyelenggara pendidikan pada ilmu Agama sampai saat
ini belum bisa meresap ke semua kalangan pendidikan. Banyak dari mereka
yang mendukung kegiatan tersebut dan banyak pula yang memandang hanya
sebelah mata. Ini disebabkan selama ini penanganan di bidang keagamaan masih
kurang maksimal, sehingga banyak/Vdari \kalangan masyarakat yang
mempertanyakan kualitasnya. “Mengingatplenibaga pendidikan yang memiliki
kemampuan besar membimbing lulusanyaSesuai| dengan kebutuhan masyarakat
akan dikukuhkan kedudukanya lebihl kuat Jagi menjadi sekolah alternatif
(diunggulkan). Sejalan dengan hal [itd, maka akdn berlaku sebuah dalil, bahwa
semakin besar kemungkinan sekolah untuk mengantarkan para siswanya pada
tingkat pendidikan yang lebili baik.maka\semakin besararusssiswa untuk masuk
ke sekolah tersebut.

Dalam mewujudkanspendidikan, akhlak- yangy dilaksanakan dalam dunia
pendidikan, maka perlu diambil langkah-langkah vang positif oleh semua pihak
terutama yang terlibat di dalamnya. Salah satunya adalah usaha penelitian. Dari
hasil penelitian ini dapat diketahui bagaimana kondisi obyektif pendidikan
tersebut dapat diperoleh data-data yang valid tentang hal-hal yang menghambat
dan mendukung serta yang potensial dapat digunakan sebagai pijakan dasar
untuk membuat kebijakan yang konstruktif dalam usaha membentuk akhlak dan

pribadi siswa di sekolah tersebut. Dengan demikian pendidikan akhlak nantinya
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tidak hanya memiliki anak didik yang hanya bisa bermain, tetapi juga memiliki

kualitas yang bersaing bahkan memiliki kelebihan akhlaknya.

Pentingnya pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa di
kalangan sekolah, menjadikan siswa biasa menumbuhkan kepribadian yang
percaya diri. Banyak sekali kasus di sekitar kita yang memberitakan kejadian-
kejadian yang disebabkan karena krisis akhlak dan moral.

Kabar yang tersebar di masyarakat Purworejo bahwa siswa-siswa SMA
Negeri 5 Purworejo sampai saat ini tidak ada yang terlibat masalah kriminal dan
kejahatan. Gema yang tefsebar bahwa/siswa-siswa SMA Negeri 5 Purworejo
memiliki kualitas yang baik danberakhlakul karimah. Semua itu ada peran guru
PAI khususnya dalam pembinaan akhlak siswa

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk menetiti
kasus tersebut dalam bentuk tesis dengan judul>“Peran Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Pembinaan Akhlak Siswa Kelas X di SMA Negeri 5 Purworejo *.

. Rumusan Masalah

Menurut Subarsimi Ankunto (1993,48) bahwa problematika atau masalah
adalah pertanyaan yangy diajukan;, dany jawahannya akan diperoleh setelah
penelitian selesai dilaksanakan yaitu pada kesimpulan.

Berpijak dari latar belakang pemikiran tersebut di atas, maka penulis dapat
merumuskan masalah yang dicari jawabanya setelah melakukan penelitian.
pertanyaan masalah tersebut meliputi:

1. Bagaimana peran guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak

siswa kelas X SMA Negeri 5 Purworejo tahun pelajaran 2013-2014?
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2. Seberapa besar peran guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak

siswa kelas X SMA Negeri 5 Purworgjo?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan adanya suatu
hal yang diperoleh setelah peneleti selesai.’
Berdasarkan pertanyaan masalah di atas, penulis dapat mengemukakan
tujuan dari penelitian, sedangkan perinciannya adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui sejauh,mana peran guru PAI dalam pembinaan akhlak
siswa kelas X SMA Negeri’5 Punwotejo.
2. Untuk mengetahui seherapd besar'peran guru pendidikan agama Islam dalam
pembinaan akhlak siswa kelas X SMA Negeri 5 Purworejo.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini ditharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Lembaga
Hasil penelitian ini diharapkan dapat\rienjadi kontribusi positif sekaligus
schagai bahan pertimbangan(bagi lembaga ‘pendidikan mengenai pendidikan
agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa.
2. Pendidik
Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi para pendidik dalam
menerapkan dan mengetahui peran guru Pendidikan Agama Islam dalam

pembinaan akhlak siswa kelas X SMA Negeri 5 Purworejo.

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik, Cet. Ke-, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1993), hal. 49.



3. Peneliti
Hasil penelitian ini akan menambah pengetahuan yang lebih matang dalam
bidang pengajaran dan penelitian, dan sebagai kontribusi nyata bagi dunia
pendidikan yang nantinya dapat dijadikan acuan dalam peran guru PAI
dalam pembinaan akhlak siswa dalam pendidikan dengan disiplin ilmu
penulis.
E. Sistematika Pembahasan

Tesis ini agar lebih mudah dipelajari dan dipahami, maka harus disusun
secara sistematis. Penulis menyajikan sitematika ‘pembahasan sebagai berikut:

Bab I pendahuluan berisi géntang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaatipenelitidn, dan sistematika pembahasan.

Bab 1I berupa kajian pénelitian’ terdahulu, landasan teori, dan hipotesis
vang terdiri dari kajian penelitiantérdahuly;/kerdngka teori yang meliputi peran
gury, pendidikan agama Islam, pembinaan akhlak siswa, faktor yang
mempengaruhi,dalam pembinaan akhlak\kensep pendidikansagama Islam dalam
pembinaan akhlak, metode pembinaan gkhlak; dan hipotesis.

Bab III menjelaskan-tentang inetodelegi=penelitian yang meliputi jenis
penelitian dan pendekatan, subjek dan objek penelitian, tempat atau lokasi
penelitian, variabel dan definisi operasional variabel, populasi, sampel dan
teknik penentuan sampling, instrumen penelitian, uji validitas dan reliabilitas
instrumen, teknik pengumpulan data, uji asumsi dan teknik analisis data.

Bab IV berisi tentang hasil dan analisis penelitian yang terdiri dari hasil
penelitian yang meliputi kondisi objektif lokasi penelitian dan paparan hasil

penelitian; analisis penelitian yang berupa analisis data peran guru pendidikan
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agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa SMA Negeri 5 Purworejo tahun

pelajaran 2013-2014 dan besarnya peran guru agama Islam dalam pembinaan
akhlak siswa SMA Negeri 5 Purworejo; dan pengujian hipotesis.

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran
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BABII
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN TEORI,
DAN HIPOTESIS

A. Kajian Penelitian Terdahulu

1. Arum Kurnia (UMS, 2004) dalam karyanya yang berjudul “Pendidikan
Akhlak Dalam Pendidikan Luar Sekolah Bagi Mahasiswa UMS di PESMA
SALSALBILA DI Desa Gonilan Kartosuro” menyimpulkan bahwa sistem
pembinaan akhlak dalam pendidikan luar sekolah merupakan pembaruan
perkembangan dari pembifaan vang'memperlihatkan kegiatan dengan sistem
dan upaya yang mengajarkan/ pengetahuan keagamaan mahasantriwati
PESMA SALSALBILA,, Tyuan.gpembinaan akhlak di PESMA
SALSALBILA yaitu untuk“membentuk kepribadian muslim yang baik dari
sisi diniah yang lebih dan‘mempersiapkan//mental mahasantriwati dalam
menjalani kehidupan bermasyarakat dengan memberi bekal dan pedoman
hidup dalam_bentuk pefgetahuan keagamaan' dam=umum agar nantinya
mampu menjalani kehidupan,secara gormal’

2. Uswatun Hasanah, (UIN=-Sunan, Kalijaga=Y opyakarta: 2005) karyanya yang
berjudul “Usaha Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Kualitas Proses Belajar Mengajar di SMP Ma’arif Imogiri.” Dalam karyanya
tersebut penulis mendeskripsikan tentang usaha-usaha guru pendidikan
agama Islam dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar, semua

permasalahan dan penyelesatannya serta hasil yang diperoleh/dicapai dapat

¢ Arum Kumia, Pendidikan Akhlak Dalam Pendidikan Luar Sekolah Bagi Mahasiswa UMS
di PESMA SALSALBHA DI Desa Gonilan Kartosuro, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2004)
10
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efektif dan efisien. Usaha-usaha yang dilakukan guru pendidikan agama

Islam adalah sebagai berikut: menertibkan proses belajar mengajar dengan
menerapkan peraturan-peraturan, misalnya peraturan harus mengikuti
pelajaran, dan tidak keluar kelas pada saat proses belajar mengajar
berlangsung; mengadakan ekstrakurikuluer dengan member pelajaran
tambahan; menambah buku materi pelajaran dan buku penunjang;
melengkapialat peraga; mengelola kelas dengan baik dan menggunakan
metode pengajaran yang tepat dan bervariasi; meningkatkan kedisplinan dan
akhlakul kharimah. Ia menyimpulkan bahwa dengan usaha-usaha tersebut
guru dapat meningkatkari— kualitas proses | belajar mengajar, sehingga
hasilnyapun juga meningkat,’

3. Nurul Khafshohtul M. (IAIN Walisongo Semarang, 2008) karyanya yang
berjudul “Peranan Guru PAI Dalam Rembentukan Akhlak Siswa pada Masa
Pubertas di SMP Nurul Ulum Karangroto Genuk Semarang”
menyimpulkan” bahwa kénakalan! di\SMP Nurul“Ulum-harus mendapat
bimbingan yang bijak, perhatian dan kontrel/baik guru maupun orang tua.
Upaya yang dilakukangguru PendidikanAgama Islam di SMP Nurul Ulum
dalam pembentukan akhlak siswa baik melalui tindakan preventif, kuratif,
maupun represif, cukup efektif
Tindakan preventif meliputi : Program sholat dzuhur berjamaah, dzkir
asmaul husna, pengembangan kurikulum PAI menjadi kurikulum ciri

khusus, mengadakan Kuliah Ahad Pagi, PHBI, Istighotsah, dan Pesantren

7 Uswatin Hasanah, 2005, Usaha Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Kualitas Proses Belajar Mengajar di SMP Ma'arif Imogiri, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2005)
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Ramadhan. Sedangkan tindakan kuratif mencakup : mencari latar belakang

masalah, menyelesaikan persoalan, memberi keputusan yang bijaksana,
menasihati dengan ramah, memben peringatan dan teguran, serta menjaga
agar hubungan antara guru PAI dengan peserta didik tetap harmonis.
Tindakan represif yang dilakukan guru PAI yaitu : membuat buku point
terhadap siswa yang bermasalah (melanggar tata tertib), dan mengadakan
pembinaan dan bimbingan.®
4. Zainul Mustofa, Farid. (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2010). Dalam
karyanya yang berjudul’ “Peran-Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan
Akhlak Siswa (Studi Kdsus dilSMPN 23 Malang). 1a menyimpulkan bahwa
pendidikan agama Islam berpengamuli dalam pembentukan moralitas peserta
didik Pendidikan yangZfektif] dilakukan| adalah pembentukan lingkungan
yang agamis sehingga dapat berpengafuh:langsung dengan aktifitas mereka.
Di samping itu ia belum mengungkap peran guru dalam pembinaan akhlak
secara lengkap dan gamblang. Ia masib.menckankan pada pendidikan agama
Islam, pengaruh linglamgan, /perpaulanadat istiadat dan kemajuan
teknologi.’
Penelitian ini, peneliti akan mengungkap peran guru PAI dalam
pembinaan akhlak siswa kelas X SMA Negeri 5 Purworgjo tentang proses
pembinaan akhlak siswa sampai pada hasil dan pembuktian secara

kuantitatif.

® Nurul Khafshohtul M., Peranan Guru PAI Dalam Pembentukan Akhlak Siswa pada Masa
Pubertas di SMP Nurul Ulum Karangroto Genuk Semarang, (Semarang: IATN Walisongo Semarang,
2008)

? Farid Zainul Mustofa, Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak Siswa
{Studi Kasus di SMPN 23 Malang), (Malang: UIN Maulana Malik Tbrahim Malang, 2010)
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B. Landasan Teori

1. Peran Guru

8. Peran Guru

Peran guru adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru yang

berhubungan dengan siswa. Adam dan Dickey berpendapat bahwa peran

guru sesungguhnya sangat luas, meliputi:

b

2)

3)

4)

5)

6)

Guru Sebagai Pengajar

Guru bertugas memberikan pengajaran di dalam kelas. la
menyampaikan pelajaran agar murid memahami dengan baik semua
pengetahuan yang telah-disampaikan, Selain itu berusaha agar terjadi
perubahan sikap, kéterampilan, kebiasaan, hubungan sosial, apresiasi
dan sebagainya melalui pengajarah| vang diberikannya. Untuk
mencapai tujuan tessebut/maka,gurt) perlt memahami pengetahuan
yang akan menjadi’ tanggung gawabnya dan menguasai metode
mengajar dengan baik.
Guru Sebagai Pembimbing

Harus dipahami bahwal pembimbing yang terdekat dengan
murid adalsh gurul QOleh.kdrena-itu_guru berkewajiban memberikan
bantuan kepada murid-(dgar miereka‘menemukan dan memecahkan
masalahnya sendiri,~mengenal-diri-Sendiri, dan menyesuaikan diri
dengan lingkungarmnya,
Guru Sebagai lmuwan

Guru dipandang sebagai orang.¥ang paling \berpeéngetahuan.
Dia bukan saja_berkewajiban menyampaikan pengetahuan yang
dimilikinya kepada murid, tetdpi juga berkewajiban mengembangkan
dan memupuk pengetahuannya secara terus-menerus.
Guru Sebagai Prbadi

Sebagar ‘pnbadi\seorang guru +harus /memilik sifat-sifat yang
disenangi oleh murid-muridnya, orang tua dan oleh masyarakat.
Sifat-sifat itu sangat diperlukan agar ia dapat melaksanakan
pengajaran secara efektif.
Guru Sebagai Penghubung

Sekolah berdiri diantara dua lapangan, yakni disatu pihak
mengemban tugas menyampaikan dan mewariskan ilmu, teknologi,
serta kebudayaan, dan dilain pihak ia bertugas menampung aspirasi,
masalah, kebutuhan, minat, dan tuntutan masyarakat. kedua lapangan
inilah sekolah memegang peran sebagai penghubung dimana guru
sebagai pelaksana untuk menghubungkan sekolah dan masyarakat,
berupa pameran, bulletin, kunjungan ke masyarakat, dan sebagainya.
Guru Sebagai Pembaharu

Guru memegang peranan sebagai pembaharu, melalui kegiatan
guru menyampaikan ilmu dan teknologi, contoh-contoh yang baik
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dan lain-lain maka akan menanamkan jiwa pembaruan dikalangan
murid.
7) Guru Sebagai Pembangunan

Sekolah dapat membantu memecahkan masalah-masalah yang
dihadapi oleh masyarakat dengan melakukan kegiatan-kegiatan
pembangunan yang sedang dilaksanakan oleh masyarakat itu. Guru
baik sebagai pribadi maupun guru profesional dapat menggunakan
setiap kesempatan yang ada untuk membantu berhasilnya rencana
pembangunan tersebut, sepertii kegiatan keluarga berencana,
koperasi, pembangunan jalan-jalan.”*°

b. Tugas Dan Tanggung Jawab Guru
Tugas guru agama tidaklah berbeda dengan tugas-tugas guru pada
umumnya, akan tetapi-tugas-seorang-guru agama terlebih ditekankan
pada pembinaan akhlak dan mental tethadap anak didik, seperti yang
telah ditetapkan dalam tujuan pendidikan agama Islam di sekolah.

“Adapun tugas guru agama dapat dijabarkan sebagai berikut:
1) Guru agama sebagatinformator
Sebagai pelaksana-¢ara mengajar informatif, hendaklah seorang
guru agama harus/menguasai-beberapa perangkat praktek keagamaan,
sepertt VCD agama, tata cara sholat, mengerti dan memahami fungsi
musholla perangkat haji (miniatur ka’bah) dan sebagainya.
2) Guru agamd sehagai rggnisator
Guru | fagama ‘wsebagai “~organisator, »pengelola kegiatan
keagamaan, silabus, jadwal  pelajaran dan lain-lain. Komponen-
komponen yang terkait dengan belajar mengajar, semuanya harus
mampu untuk diorgamsasikan sedemikian rupa, sehingga dapat
mencapailefektifitas dan,efisiénsi-dalam belajar pada diri siswa.
3) Guru agama Sebagai metivator
Guru agama sebagai motivator mamiliki peranan strategi dalam
upaya mengembangkan minat serta kegairahan belajar pada diri
siswa. Guru memiliki kemampuan merangsang serta memberikan
dorongan serta renforcement untuk mendinamisasikan potensi siswa,
menumbuh kembangkan aktivitas serta kreativitas siswa, sehingga
diharapkan terjadi dinamika dalam pross belajar mengajar yang
optimal.
4) Guru agama sebagai pengarah
Jiwa kepemimpinan bagi guru agama dalam tugasnya lebih
menonjol. Guru dalam hal ini dapat membimbing dan mengarahkan
kegiatan belajar siswa sesuai dengan yang dicita-citakan.

1% Adam dan Dikey, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Akasara, 2007), hlm. 123-126.
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5) Guru agama sebagai inisiator
Guru agama dalam hal ini memiliki peran untuk mencetuskan
ide-ide dalam proses belajar. Ide kreatif seorang guru agama harus
mampu mensosialisasikan ide-idenya secara kontinue, sehingga dapat
mencapai proses belajar yang optimal. Ide kreatif itu setidaknya
mampu mengembangkan pengalaman religius siswa.
6) Guru agama sebagat fasilitator
Guru agama dalam hal ini memberikan fasititas atau kemudahan
dalam proses belajar mengajar, supaya menciptakan suasana yang
kondusif schingga proses interaksi belajar siswa terjamin dengan
baik.
7) Guru agama sebagai evaluator
Guru memiliki otoritas untuk menilai prestasi anak dalam
bidang akademik maupun dalam bidang keagamaannya. Evaluasi
bagi guru agama ,Setidaknya ,meéncakup evaluasi intrinsik yang
meliputi kegiatan siswa dari hasil beialjar agama, misalnya perilaku
dan nilai dalam kehidupangehari-hasi.™”"

Sedangkan menurut Péters vang dikutip oleh Nana Sudjana
mengatakan bahwa>‘ada 3 fugas 'guru dan tanggung jawab guru
yakni:

1) Guru sebagai pengajar
Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas
dalam merencanakan dan melaksanakan pengajaran.
2) Guru sebagai pembimbing
Gurii lsebagaipembimbing mémbefni tekahan kepada tugas,
memntberi bantian kepada siswa dalam’ pemécaban masalah yang
dihadapinya.
3} Guru sebagat administrator
Guru_merupakan jalinan antara keterlaksanaan bidang
pengajaran dan kefatdlaksanaan pada undlimnya,”'?

2. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

“Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang melalui ajaran-
ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan kepada anak
didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ini dapat memahami,
menghayati, mengamalkan ajaran agama Islam sebagai suatu pandangan
hihup demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di
akhirat kelak.”"

"Team Didsktik Metodik Kurikulum IKIP Malang, Pengantar Didaktik Metodik Kurikulum
PBM, Cet ke II, (Jakarta: CV. Rajawali, 1987), him. 9-10

12 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Sinar Baru Al-
Gensindo, 2000), hlm, 15

B zakizh Daradiad, Jlmu Pendidikon Islam, Cet. Ke-4. (akanta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 86
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“Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam

mempersiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
dan mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntutan untuk
menghormati  penganut agama lain, dalam hubungannya dengan
kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan
bangsa.’,ld

Pendidikan agama yang bersumber dari nilai-nilai A-Qur’an
semakin diperiukan oleh anak-anak kita, untuk mempersiapkan masa
depannya yang lebih maju, kompleks, canggih dan penuh tantangan.

Di dalam merumuskan pengertian haruslah mencerminkan unsur-
unsur fungsional di sampan-transedental, yang juga disadari sangat relatif
dan tidak presentatif.

Pada umumnya | pendidikan dapat’diartikan suatu proses bantuan
yang diberikan oleh orang dewasa kepada anak yang belum dewasa atau
individu yang memerlukan-bahtuan-dalam menyelesaikan sesuatu yang
sedang dihadapi untuk mencapai kedewasaannya. Pendidikan dapat juga
diartikan Suatu [proses/pertumbubai_dan “perkembanigan individu yang
berlangsung sepanjang.hidupnya, baik dalam lingkungan fisik mapun
dalam lingkungan sosial kulturalnya.

“Pemahaman’pertdidikan Islam-sebenarnydtércermin dalam sejarah
dan falsafah Islam sendir, sebab setiap proses pendidikan tidak telepas
dari objek-objek ke-Islaman. Dengan kata lain pendidikan Islam sebagat
proses traninternalisasi pengetahuan dan nilai Islam kepada peserta didik
melalui upaya pengajaran, bimbingan, pembiasaan, pengawasan dan

pengembangan potensinya, guna mencapai keselarasan dan
kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat.”"*

" Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2006), him. 130

* Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Imu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada
Media, 2006), hlm. 27-28
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b. Tujnan dan Peranan PAI dalam Pembinaan Akhlak

“Pendidikan agama Islam di sekolah atau madrasah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatan keimanan melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman serta pengamalan
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim
yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan dan berbangsa
dan bernegara, serta dapat untuk melanjutkan pendidkan pada jenjang
yang lebih tinggi "'

Tujuan Pendidikan Islam mempunyai beberapa prinsip tertentu,
guna mengantarkan tercapainya tujuan pendidikan. Prinsip itu adalah
sebagai berikut:

1} Prinsip universal
Prinsip yang memandafig | keseluruhan aspek agama, manusia,
masyarakat dan tatanan‘kehidupah serta adanya wujud jagad raya dan
hidup.

2) Prinsip keseimbangin dan késederhandan
Keseimbangan antara berbagai aspek kehidupan pada pribadi,
berbagai kebutuhan _individue.dan korhunitas,) serta tuntutan
pemeliharaan kebudayaan silam déngan kebudayaan masa kini serta
berusaha mengatasi yang sudah.ada dan, yang akan terjadi.

3) Prnsip kejelasan

4) Prinsip tak bertentangan

5) Prinsip realisme dan dapat dilaksanakan

6) Prinsip perubahan yang diinginkan

7) Prinsip menjaga perbedaan-perbedaan individu

'$ Ahmad Tafsir, flmu Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karta, 2007), hlm. 46.
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8) Prinsip dinamis dalam menerima perubahan dan perkembangan yang

terjadi pada pelaku pendidikan serta lingkungan di mana pendidikan
itu dilakukan.
3. Pembinaan Akhlak Siswa
a. Pengertian Pembinaan Akhlak
Pembinaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses,
cara, perbuatan membina. 17
Pembinaan akhlakdalam Kamus,Besar Bahasa Indonesia disebut
juga pembinaan watakl adalahhpembangunan watak manusia sebagai
pribadi dan makhluk sosial melalui pendidikan dalam keluarga, sekolah,
organisasi, pergaulan, lideologi, dan agdma.'®
Akhlakul karimah-pada saat(ini-agaknya menjadi sebuzh tuntutan
yang dipennhi. Hal imi dilatarbelakangi oleh dua kondisi. Pertama,
kondisi bangsa Indon€sia-sekarang'yang seakafi telah’kehilangan akhiak
atan karakter yang telah dibangun, berabad-abad. Keramahan, tenggang
rasa, kesopangn, fendal hatiy suka. menolon@, solidaritas sosial, dan
sebagainya yang merupakan jati diri bangsa. Kedua, kondisi lingkungan
sosial kita belakangan ini diwarnai oleh maraknya tindakan barbarisme
(kebiadaban), vandalisme (merusak dengan kekejaman terhadap barang-
barang seni), baik fisik maupun non fisik, adanya model-model KKN

bary, hilangnya keteladanan pemimpin, sering terjadinya pembenaran

' Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2005, Kamus Besar
Bahasa Indoresia. (Jakarta: Balai Pustake, 2005), hlm. 152

'® tbid. him. 153
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polittk dalam berbagai permasalahan yang jauh dari kebenaran universal,

larutnya semangat berkorban bagi bangsa dan negara.

Dapat dikatakan, krisis akhlak yang menimpa bangsa semakin
menjadi-jadi yang ditandai dengan maraknya tindak asusila, kekerasan,
pembunuhan, perampokan, pornografi, meningkatnya kenakalan remaja,
penyalahgunaan narkoba, minum-minuman keras, serta menjalarnya
penyakit sosial lain yang makin kronis. Melihat banyaknya kondisi
penyimpangan akhlak dikalangan anak-anak dan remaja saat ini, menjadi
fugas yang diemban oléh pard jguru/pendidik dan perancang di bidang
pendidikan akhlak safigat_ramit ‘Adapun model pembelajaran yang
digunakan, para guru dihadapkan pad? sejumlah variabel kondisi yang
berada di luar kontrolnya, yang harus-diterima apa adanya. Satu variabel
yang sama sekali ftdak dapat dimanipulasi oleh guru atan perancang
pembelajaran yang optimal= Upaya-apapun yang dipilih dan dilakukan
oleh guru atau peraficang pembelajaran haruslah bertumpu pada
karakteristik | perseBrangdn \siSwa sebagai subjek belajar serta budaya
dimana siswa berada.

Menurut C. Asri Budiningsih, “Pengertian atau pemahaman moral
adalah kesadaran moral, rasionalitas moral atau alasan mengapa
seseorang harus melakukan hal itu, suatu pengambilan keputusan
berdasarkan nilai-nilai moral. Ini seringkali disebut dengan penalaran
moral atau pemikiran moral atau pertimbangan moral, yang merupakan
segi kognitif dari nilai moral. Segi kognitif ini perlu diajarkan kepada

para siswa. Siswa dibantu untuk mengerti mengapa suatu nilai perlu
dilakulcan "

¥ C. Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral Berpijak Pada Karakteristik Siswa dan Budaya,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 6.
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Perasaan moral, lebih pada kesadaran akan hal-hal yang baik dan

tidak baik. Perasaan mencintai kebaikan dan sikap empati terhadap orang
lain merupakan ekspresi dari perasaan moral. Perasaan moral ini sangat
mempengaruhi seseorang untuk berbuat baik. Qleh sebab itu, perasaan
moral perlu diajarkan dan dikembangkan dengan memupuk
perkembangan hati nurani dan sikap empati.

C. Asri Budiningsih berpendapat, “Tindakan moral yaitu
kemampuan untuk melakukan keputusan dan perasaan baik kedalaman
perilaku-perilaku nyata. Tindakan-tindakan baik ini perlu difasilitasi agar
muncul dan berkembang-dalam-pergaulan sehari-hari. Lingkungan sosial
yang kondusif untuk/ memunculkan tindakan-tindakan baik pula, ini
sangat diperlukan dalam tindakan moral Ketiga unsur tersebut yaitu,
penalaran, perasaan, dan tindakany baik harus ada dan dikembangkan
dalam pendidikan morgl. Selain ketigalinsur tersebut, masyarakat pada
umumnya menekankan; péntiignyd peranan iman atau kepercayaan
eksistensial dalam meningkatkan moralifas. Kecenderungan terjadinya
disintegrasi dan saling- curiga | diantara lanak bangsa ini dikarenakan
adanya krisis kepercayaan—yang-melanda bangsa ini. Dikatakan ada
hubungan yang paralel antaraltingginyamoralitas seseorang dengan iman
atau kepercayaan eksistenstal."2

“Ditinjau dan segirilmu~téntang akhlak menufiit Moh. Abdullah

Diraz dalam'bukunya/C. Ass. Budiningsih adalahr

a Akhlak secara teoritis_yaitu yang berhubungan dengan hati Nurani,
kebaikan, kejelekamnmkebebasan) keinginan serta esensi dan coraknya,
hak dan kewajiban, niat, maksud, keberanian, pilihan, kreteria, harga
diri, misi, visiydanfiguryang ideal:

b. Akhlak secara ‘praktis.yaitu menjelaskan kewajiban-kewajiban yang
berbeda, seperti kewajiban manusian terhadap dirinya, Tuhannya,
keluarganya, bangsa dan Negaranya serta humanistis. Hal ini adalah
realisasi akhlak secara teoritis terhadap situasi kehidupan !

Akhlak memang ilmu yang sangat penting bagi kehidupan manusia.
Akhlak berguna secara efektif dalam upaya membersihkan diri manusia

dari perbuatan dosa dan maksiat. Sudah divakini bahwa Allah SWT yang

0 rhid. hal. 7
2 1hid hal. 9
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telah menciptakan manusia sebagai makhluk yang paling mulia dan

sebagai khalifah di muka bumi, di sinilah mustika hidup yang akan
membedakan manusia dengan makhluk hewani. Akhlak dapat
memberikan corak dan hakikat manusia yang sebenarmya. Menurut azas
ilmu jiwa, menjelaskan bahwa “kehidupan mannsia banyak dipengaruhi
oleh unsur-unsur hewanigh, Unsur hewaniah ini yang banyak
menjerumuskan manusia ke alam yang lebih rendah dari hewan itu
sendin”.

Akhlak sangat / berperan ‘untuk \ menanggulangi unsur-unsur
hewaniah, terutama akhlak muilia. Akhlak Mulia merupakan sesuatu baik
sifat maupun perilaku dan dannyaslahir-perbuatan yang baik dan terpuji
secara akal, perasaan maupun menurut norma agama Islam mengandung
nilai yang positif berguna dan bermianfaat bagi dirinya, bagi orang lain,
serta lingkungan,

Dasar-dasar dan Tujiian Pembinagn-Akhlak
1) Dasar Pembinaan Akhlak
Al-Qur’andan Al=Hadistymerapakan kitab suci yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW sebagai mu’jizat yang kekal untuk
mengeluarkan manusia dari kesesatan menuju jalan yang benar. Al-
Qur'an juga sebagai penuntun untuk berperilaku yang baik untuk
menyiapkan dirinya hidup di masyarakat dan akherat. Karena sebagai
sumber aqidah akhlak atau dasar dalam Islam, maka Al-Qur’an
menjelaskan kreteria baik buruknya suatn perbuatan dan mengatur

pola hidup. Secara keseluruhan dan menetapkan perbuatan yang baik
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dan yang buruk. Al-Qur'an bukanlah hasil remungan manusia,

melainkan firman-firman Allah yang maha pandai dan maha
bijaksana.

Oleh karena itu umat muslim berkeyakinan bahwa puncak
ajaran kebenaran terkandung dalam kitabullah Al-Qur’an dan tidak
dapat ditandingi oleh fikiran makhluk apapun juga. Dalam Al-qur’an

surat al-maidah ayat 15-16 disebutkan:

U T 281 L Ul 860 38 Il Al
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Artinya: |“Hai ahkli kitab,| "Sesunggubnya Telah.ddtang kepadamu
Rasul kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al Kitab yang
kamu sembunyikam, \dan /Mbanyak Npula yang) dibiarkannya.
Sesungguhnya Telah'dartang'kepadamu cahaya dari Allah, dan Kitab
yang meperangkan. Dengan Kitab Itulah Allah menunjuki orang-
orang yang “mengikuti _keridhadn-Nyayke fjalan keselamatan, dan
(dengan Kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari
gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan seizin-
Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus. "

Dalam ayat tersebut diatas dijelaskan, dalam kehidupan
manusia Al-qur’an adalah sebagi obor penerang bagi perjalanan umat

manusia, sehingga manusia tidak tersesat dalam kegelapan perjatan

# Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al Quo’an, Al Quwr‘an dant Terjemahan, (Semarang;
PT. Karya Toha Putra Semarang, 1995), him. 161
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hidupnya. Al-Qur’an sebagai sumber ajaran aqidah bagi muslim yang

taat idak akan keluar dari rel-rel yang telah ditentukan oleh-Nya.

Timbulnya perhatian secara khusus dan sungguh-sungguh
tentang pembinaan generasi muda (dalam hal ini pembinaan akhlak),
berdasarkan alasan dan peninjauan sebagai berikut:

1. Kurang terarahnya usaha-usaha pembinaan generasi muda,
sehingga potensi dalam diri mereka tidak dapat dikembangkan
secara maksimal untuk dapat berdaya guna dan berhasil.

2. Adanya gejala-gejala yang kurang serasi pada sikap dan tingkah
laku pada sebagian oknum kaum muda yang seolah-olah tidak
teratasi lagi oleh lembaga-lembaga yang ada dengan cara-cara
yang biasa dijalankan.

3. Telah dilaksanakan beberapa usaha oleh  berbagai
instansi/lembaga—baik—sendiri-sendiri maupun bersama-sama
antara lain: (pola‘pola™ ‘peénangpulangan kenakalan remaja,
penelitian anak-anak yang putus&ekolah serta kemungkinan cara-
cara penanggulanganya, ‘pengadaan tempat-tempat latihan kerja
ketrampilan, pembentukan pusat‘pusat kegiatan remaja dan lain-
lain, namun |kesemuanya™itu<hasilnya belum seperti yang
diharapkan.

Menurut Zubaedi;=Terjadinya—krisis akhlak seperti sekarang
sebagian bersurnber-dari|kesalaban lembaga pendidikan nasional
yang dianggap belum 'optimal ‘dalam membentuk kepribadian peserta
didik. Lembaga pendidkan kita dinilai menerapkan paradigma
partialistik, Jkarenay membetikan porsi“sangat béSar untuk transfer
pengetahuarn, | namun=melupakdn-pengembangan=sikap, nilai dan
perilaku dalam pembelajarannya.

Dimensi sikapy juga tidak menjadi komponen penting dari
proses evaluasi pendidikan. Hal demikian terjadi karena model
penilaian yang berlakuuntuk beberapa mata pelajaran yang berkaitan
dengan pendidikan nilat 'selama.inizhanya~mengukur kemampuan
kognitif peserta didik. Orientasi pendidikan nasional yang cenderung
melupakan pengembangan dimensi nilai (affective domain) telah
merugikan peserta didik secara individual maupun kolektif. Tendensi
yang muncul adalah peserta didik akan mengetahui banyak tentang
sesuatu, namun ia menjadi kurang memiliki sistem nilai, sikap, minat
maupun apresiasi secara positif terhadap apa vang diketahui.

“Anak akan mengalami perkembangan intelektual yang tidak
seimbang dengan kematangan kepribadian , sehingga melahirkan
sosok spesialis yang kurang perduli dengan lingkungan sekitarnya
dan rentan mengalami distorsi nilai. Sebagai dampaknya peserta didik
akan mudah tergelincir dalam praktik pelanggaran akhlak karena
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sistem nilai yang seharusnya menjadi standar dan patokan berperilaku

sehari-hari belum begitu kokoh.”
2) Tujuan pendidikan Akhlak

Tujuan dari pendidikan akhlak dalam islam adalah untuk
membentuk orang-orang yang berakhlak baik, keras kemauan, sopan
dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam bertingkah laku, dan
peringai, bersifat bijaksana, sempurna, sopan dan santun, ikhlas, jujur
dan suci. Jiwa dari pendidikan islam adalah pendidikan akhlak. Ahli-
ahli pendidikan Islam sependapat bahwa tujuan akhir dari pendidikan
ialah tujuan-tujuart-moralitas dalam arti yang sebenamya. Hal ini
tidak mengurangi; pethatiangrkepada pendidikan jasmani atau
pendidikan akal, Ztapi berarti memperhatikan masalah-masalah
pendidikan akhlak-inijuga sepeiti pendidikan jasmani, akal dan ilmu.
Seorang anak kecil membutuhkan fisik yang kuat, akal yang kuat,
akhlak’ yang| tinggi Isehingga ia.dapat nmtengurus’dirinya sendiri,
berfikir sendiri, mencari hakikat, berkata benar, membela kebenaran,
Jujur dalam amal-perbuatannyagsedias-mengorbankan kepentingan diri
sendiri untuk kepentingan bersama, berpegang teguh pada keutamaan
dan menghindari sifat-sifat tercela

Dalam bidang sosial, akhlak memiliki hal penting yang harus
dilakukan demi kestabilan masyarakat. Diantaranya:
1) bidang mu’amalah, seperti: menghargai kesepakatan, dapat

dipercaya, kesucian diri, jujur, terhindar dari eksploitatif, tidak

 Zubaedi, Peningkatan Kualitas Pendidikan Moral (http:www.suaramerdeka.com/ harian
/0409/17/0pi4.htm, diakses 10 Mei 2013 jam 21.14
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menunda-menunda pekerjaan, tidak berkhianat, tidak menipu dan

tidak berbohong,

2) Bidang politik, seperti: menepati jamji, adil, kesepadanan,
perbuatan untuk mengangkat ras, tidak berkhianat tidak
bermusuhan, tidak otoriter dan tidak sewenang-wenang.

3) Bidang ekonomi, seperti: kerja keras, kreatif, inovatif, sederhana,
hemat dan apa adanya.

4) Bidang keilmuati, seperfi:, tekun, belajar, tidak mulai melakukan
suatu pekerjaan’kecuali untuk mengetahuinya.

Orang yang berusaha“hidup-baik secara tekun dalam waktu
yang lama dapat |mencapal [keunggulan moral yang biasa disebut
keutamaan. Keutamaan (Hdalah/kemampuan yang dicapai seseorang
untuk bersikap batin maupun berbuat secara benar. Misalnya:
kerendagan “hati)’ ketekunan “kerja 'keras,* kejujuran, keadilan,
keberanian, penuh.Berapsn/-penuh/kasih sayang dan sebagainya.
Untuk meneapai kettamaan diperlukan /ketekunan usaha pribadi
maupun dukungan positif dari lingkungan, bahkan bantuan dari
Tuhan itn sendiri.

¢. Faktor yang Mempengaruhi Akhlak Siswa
Pada prinsipnya faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak
ditentukan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal
1)} Faktor Internal

“Faktor internal yaitu keadaaan peserta didik itu sendiri, yang

meliputi latar belakang kognitif (pemahaman ajaran agama,
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kecerdasan), latar belakang afektif (motivasi, minat, sikap, bakat,

konsep diri dan kemandirian).” %*

Pengetahuan agama  seseorang akan  mempengaruhi
pembentukan dan pembinaan akhlak, karena ia dalam pergaulan
sehari-hari tidak dapat terlepas dari ajaran agama. Selain kecerdasan
yang dimiliki, peserta didik juga harus mempunyai konsep diri yang
matang. Konsep diri dapat diartikan gambaran mental seorang
terhadap dirinya sendiri, pandangan terhadap diri, penilaian terhadap
dri, serta usaha untuk'-menyempunakan dan mempertahankan diri.
Dengan adanya konsepy'dirt yang Jbaik, anak tidak akan mudah
terpengaruh dengan; pergaulan’bebas, mampu membedakan antara
yvang baik dan buruk; benar dan salah:

“Selain konsep.| diri -yang>matang, faktor internal juga
dipengaruhi oleh minat, motivasi dan kemandirian belajar. Minat
adalah’ suatul hafapans.. dorongan’ untuk/mencapai sesuatu atau
membebaskan | din, | dari/_\suatu/\ perangsang vyang tidak
menyenangkan:*?> Sedangkan metivasi adalah menciptakan kondisi
yang sedemikian rupa, sehingga anak mau melakukan apa yang dapat
dilakukannya. Dalam pendidikan motivasi berfungsi sebagai
pendorong kemampuan, usaha, keinginan, menentukan arah dan

menyeleksi tingkah laku pendidikan.

" Muhamad Al-Athiyah Al-Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, Terj. Bustomi A.
Ghoni dan Jauhar Bahri, Cet. 1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), hlm. 108.

25 Abdul Mujib, et.al., Jimu Pendidikan Isiam, (Jakaria: Kencana, 2006), aml. 117.
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2) Faktor Eksternal

“Faktor eksternal yaitu yang berasal dari luar peserta didik,
yang meliputi pendidikan keluarga, pendidikan sekolah dan
pendidikan lingkungan masyarakat. Salah satu aspek yang turut
memberikan saham dalam terbentuknya corak sikap dan tingkah laku
seseorang adalah faktor lingkungan. Selama ini dikenal adanya tiga
lingkungan gendidikan, yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat.” s

“Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap akhlak siswa adalah

faktor lingkungan sebagai berikut:

a) Lingkungan keluarga (orang tua)
Orang tua merupakan penanggung jawab pertama dan yang utama
terhadap pembinaan akhlak dan kepribadian seorang anak. Orang
tua dapat membina-dan-membentuk akhlak dan kepribadian anak
melalui sikap dan cara-hidup yang diberikan orang tua yang secara
tidak langsung merupakan, pendidikan bagi sang anak. Dalam hal
ini perhatian yarig cukup 'dan kasih sayang dari orang tua tidak
dapat dipisahkan ‘dari upaya membentuk dan membina akhlak dan
kepribadian seseprang;

b) Lingkungan sekolah (pendidik)
Pendidik di sekolah mempunyai andil cukup besar dalam upaya
pembinaan akhlak-dan<képribadian-anak yaitu melalui pembinaan
dan pembelajaran-pendidikan lagama Islam kepada siswa. Pendidik
harus dapat memperbaiki-akhlak dan kepribadian siswa yang sudah
terlanjur rusak dalam keluarga, selain juga memberikan pembinaan
kepadansiswa, Disamping itu, (Kepribadianasikdpy dan cara hidup,
bahkan sampai’ cara..berpakaian,| bergaul \dan-berbicara yang
dilakukan oleh seorang pendidik juga mempunyai hubungan yang
signifikan dengans proses/pendidikan dan pembinaan moralitas
siswa yang sedang berlangsung.

c) Lingkungammasyarakat)(lingkungarsosial)
Lingkungan [masyarakal tidak.. dapat /diabaikan dalam upaya
membentuk dan membina akhlak serta kepribadian seseorang,
Seorang anak yang tinggal dalam lingkungan yang baik, maka ia
juga akan tumbuh menjadi individu yang baik. Sebaliknya, apabila
orang tersebut tinggal dalam lingkungar yang rusak akhlaknya,
maka tentu ia juga akan ikut terpengaruh dengan hal-hal yang
kurang baik pula.™’

26 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Isiam, Cet. 2, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2001), him. 21.

¥ Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Cet. 3, (Jakarta: Misaka Galiza,
2003), him. 73-74
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Lingkungan pertama dan utama pembentukan pendidikan dan

pembinaan akhlak adalah lingkungan keluarga yang pertama-tama
mengajarkan kepada anak pengetahuan akan Allah, pengalaman
tentang pergaulan manusia dan kewajiban mengembangkan
tanggung jawab terhadap diri sendiri dan terhadap orang lain adalah
orang tua. Tetapi lingkungan sekolah dan masyarakat juga ikut
andil dan berpengaruh terhadap terciptanya akhlak mulia bagi anak.
d) Tempat Ibadah

Tempat ibadah merupakan'salah saty faktor yang juga berpengaruh
terhadap anak. Apabila‘anak yang tempat tinggalnya dekat dengan
tempat ibadah dan Bergauni’serta kegiatan tambahan berkaitan
dengan kegiatan<ibadah, imakaanak juga akan mendapatkan
pengaruh yang baik-yaitu'tentangibadah Begitu pula di lingkungan
sekolah yang mempunyai tempat ibadah atau mushola dan di
mushola tersebdt dilaksanakan-kegiatan Abadah-dan kegiatan lain
tentang keagamaan, ‘maka/siswassiswanya akan lebih takwa dan
lebih baik daripadassekdlahpyang” bElim mempunyai tempat ibadah
atau mushola.

Di samping itu banyak sekali pendapat tentang tingkah laku.
Masing-masing persepsi seseorang itu berbeda-beda, bahwa bentuk
perilaku sseorang ditentukan oleh faktor-faktor pribadi sampai ke bentuk-
bentuk tingkah laku yang ditentukan oleh peran posisinya. Pada
umumnya ia berusaha untuk komfrom dengan ketentuan-ketentuan peran

karena kelompok memberikan sanksi-sanksi bagi tingkah laku yang
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komform maupun yang menyimpang, Jika norma-norma kelompok telah

diinternalisasikan, maka ia akan konform pada peran. Kegagalan

seseorang pada konform dengan ketentuan peran karena keberadaan

orang tersebut dalam kelompok atau secara bersama-sama dalam
kelompok lain berbeda ketentuan-ketentuanya bahkan saling
bertentangan. Sering terjadi remaja merasa terjepit antara ketentuan-
ketentuan yang bertentangan yang berasal dari orang tua dan dari kawan-
kawan sebayanya.

Pelaksanaan pendidikan-secara umum dan pembinaan akhlak di

Indonesia antara lain:

a) Pancasila dan UUD; 1945 yang"menjiwai dan mendasari kehidupan
bangsa/generasi muda.

b) Semangat gotong. royong yaflg >dimanifestasikan dalam hasrat/
partisipasi dalam usaha-usaha untuk Kkepentingan masyarakat/
generasi muda.

¢) Cukup tebalnya kesadaran/dan /tanggung jawab generasi muda
terhadapylNeganarbangsa, masyarakateserta nilai-nilai 45.

d) Masih adanya usaha-usaha kearah penegaan hukum/norma yang
berlaku, daya tahan dan sikap generasi muda menilai terhadap hal-hal
dan pengaruh-pengaruh negatif.

e) Susunan dan ikatan-ikatan sosial masyarakat masih memungkinkan
adanya kontrol terhadap pelanggaran-pelanggaran norma.

Sedangkan pelaksanaan pembinaan akhlak secara umum juga

dipengaruhi hal-hal sebagai berikut:
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b)
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Masih terdapamya usaha-usaha tertentu yang bersifat negatif dengan

gerakan-gerakan dan tekanan-tekanan yang memperalat generasi
muda untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang justru merugikan bagi
kelangsungan hidup.

Masih belum teratasinya masalah-masalah: macam-macam penyakit
masyarakat, masalah urbanisasi, penyalur tenaga kerja, masalah
peledakan penduduk, masalah drop-outs, kurangnya lapangan kerja,
masalah tuna wisma/susila dll.

Perkembangan teknologi “yang 'belum seimbang dengan kesiapan
mental masyarakat/generasi muda ‘\wintuk menerimanya, dan sering
menyebabkan salah gunatatawmienimbulkan sikap-sikap yang bersifat
negatif.

Sebagai akibat dari perkembanganteknologi modern, maka dimensi
ruang dan waktu mengalami perubahan yang begitu cepat.

Apa‘syang semufa tidak terjangkat’oleh pénigatatan panca indera,

sekarang dengan mudah | sekali_dapat, teicapai, dilihat dan didengar

dengan baritban) @alat, komunikasi—vafig® serba modern. Akibatnya,

frekuensi peniruan dan pengadaan identifikasi dengan bentuk-bentuk dan

hal-hal yang menurut ukuran norma bangsa Indonesia kurang baik

ataupun bertentangan, makin meningkat dan khususnya terdapat di dalam

kalangan kehidupan anak-anak remaja di kota-kota besar.

. Konsep Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak

Pendidikan merupakan masalah vang sangat penting dalam

kehidupan manusia yang beradab, saat ini maupun pada masa yang akan
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datang. Oleh karena tuntutan perubahan yang terjadi, otomatis sistem

pendidikan juga harus mengalami perubahan, agar konsep pendidikan

tetap mampu berdialog dengan realitas. Dalam konteks inilah pertu

kembali menyusun rumusan pendidikan sebagai wacana umum yang
setidak-tidaknya dapat menjawab terhadap masalah-masaiah yang
kompleks pada pendidikan saat ini.

Menurut Hery Noer Aly dan H. Munzier S dalam bukunya Watak
Pendidikan Islam, mengatakan bahwa konsep Islam dalam pendidikan
akhlak dirumuskan sebagai berikut;

1) Pendidikan akhlak bersifat mendalam dan menyeluruh; tidak terikat
suatu pandangan tertentugddan, tidak, bertentangan dengan teori atau
filsafat pendidikan manapun:

2) Dasar akhlak pendidikan’Islam~ terliahat arah pandang vyang
komprehensif, mencakup semua aspek positif perkembangan integral,
intelektual, spiritual fisik, dan aspek-aspek pewrkembangau lainnya.

3) Konsep tersebut menghendakivpenggunaan segala metode dan sarana
pendidikan.

4) Konsep yang menyéluruh “térsebut merupakan kerangka yang
membentuk dasar akhlaki pendidikan, baik pada tataran teori maupun
prakdis.®

Konsep pendidiken dan pengajaran baik secara umum maupun
secara khusus_telah dibicarakan, dibahas, didialogkan pada ifen-ifen
tertentu oleh para pakar atau ahli baik dalam skala regional, nasional
maupun internasonal.

Keadaan dunia senantiasa terus berubah. Peradaban tersebut
bertangsung cepat, menyeluruh, mendalam dan serba tak terduga. Cepat
karenz perubahan tersebut tak pernah dapat ditkuti oleh mereka yang
turut terlibat, apalagi oleh mereka yang tak pernah telat. Menyelturuh,

karena perubahan tersebut menyangkut hampir segala aspek kehidupan

2 Hery Noer Aly dan H. Munzier S, 2000, Watak Pendidikan Islam, (Jakarta: Friska Agung
Insani, 2000), him. 153
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dan sektor di dunia ini. Mendalam, karena perubahan tersebut sampai ke

detail-detail subjek yang sedang atau lagi berubah Serba tak terduga,
karena perubahan-perubahan yang terjadi seringkali tidak dapat
diestimasi dan diramalkan secara jitu oleh ahli ramal diberbagai bidang,
biarpun hal tersebut dilakukan dengan menggunakan pendekatan apapun.

Perubahan dahsyat sebagaimana yang disebutkan, membawa seraya
bergesernya dan bahkan harus digesemya kehidupan manusia yang tidak
biasa melepaskan diri dart arus perubahan. Kehidupan yang sebelumnya
statis, dan senantiasa berlangsung Sécara Alami sebagaimana pada era-era
sebelumnya, harus berubah gnenjadi dihamis dan ikhtiarkan serta penuh
penyesuaian. Bahkan, | tidakgitugsaja, “agar tidak terlindas oleh arus
perubahan diperlukan | lompatan-lempatan yang sebelumnya mungkin tak
pernah terpikirkan.

Akhlak atau budi pekerti yang mulia adalah jalan untuk
memperglehl kebahagiaan.dunia dan-di akhirat kelak-serta mengangkat
derajat manusia ke tempat mulid Sedangkan akhiak yang buruk adalah
racun yang jherbahaya, serta memupakan~sumben, keburukan yang akan
menjauhkan manusia dari rahmat Allah SWT. sekaligus merupakan
penyakit hati dan jiwa yang akan memusnahkan arti hidup yang
sebenarnya.

“Menurut Hamzah Ya’qub dan Barnawie Umary, “materi-materi
pembentukan akhlak dibagi menjadi dua kategori, pertama, materi akhlak
mahmudah yang meliputi: al-amanah (dapat dipercaya), ash-shidgah
(benar atau jujur), al-wafa’ (menepati janji), al-‘adalah (adil), al-iffah
(memelihara kesucian hati), al-haya’ (malu).60 A! ikhias (tulus), as-

shobru (sabar), ar-rahmah (kasih sayang), al-afwu (pema’af), al-
iqtisshad (sederhana), al-khusyu' (ketenangan), as-sukha (memberi), at-
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tawadhu’ (rendah hati), as-syukur (syukur), af-tawakkal (berserah diri),
as-sqja ‘ah (pemberani).

Kedua, materi akhlak madzmumah (tercela) yang meliputi :
khianat, dusta, melanggar janji, dzalim, bertutur kata yang kotor,
mengadu domba, hasut, tama’, pemarah, riya’, kikir, takabur, keluh
kesah, kufur nikmat, menggunjing, me